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Laurita Laras Pratiwi, G0013133, 2016. Hubungan Kejadian Hiperemesis 
Gravidarum dengan Ibu Hamil dibawah Usia 20 Tahun. Skripsi, Fakultas 
Kedokteran, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Latar Belakang: Hiperemesis gravidarum merupakan keadaan yang paling parah 
dari mual dan muntah selama kehamilan yang dapat menyebabkan morbiditas yang 
signifikan bagi ibu dan bayi seperti kehilangan berat badan selama kehamilan, 
dehidrasi, gangguan elektrolit, dan defisiensi nutritional sehingga dapat 
meningkatkan risiko melahirkan berat bayi lahir rendah dan premature. 
Hiperemesis gravidarum merupakan kondisi yang disebabkan oleh banyak faktor, 
salah satu yang paling berperan adalah usia dibawah 20 tahun. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan kejadian hyperemesis gravidarum dengan 
usia ibu hamil dibawah 20 tahun di RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 
 
Metode: Penelitian ini bersifat observasional deskriptif dengan pendekatan cross 
sectional dimana teknik yang digunakan adalah fixed disease sampling. Penelitian 
ini dilakukan di RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Peneliti menggunakan besar 
sampel 100 orang sebanyak 50 ibu hamil dengan hyperemesis gravidarum dan 50 
ibu hamil yang tidak mengalami hyperemesis gravidarum. Data dianalisis 
menggunakan uji Fisher’s Exact dengan SPSS 22.0 for Windows. 
 
Hasil: Subjek penelitian ini terdiri dari 100 orang ibu hamil, dengan 12 orang ibu 
hamil dengan usia kurang dari 20 tahun (12%) dan 88 ibu hamil dengan usia 20-35 
tahun (88%). Pada kelompok ibu hamil dengan hiperemesis gravidarum  terdiri dari 
10 ibu hamil berada pada usia kurang dari 20 tahun (10%) dan 40 ibu hamil berada 
pada usia 20-35 tahun (40%). Pada kelompok ibu hamil yang tidak mengalami 
hiperemesis gravidarum terdiri dari 2 ibu hamil berada pada usia kurang dari 20 
tahun (2%) dan 48 ibu hamil berada pada usia 20-35 tahun (48%). Hasil uji Fisher’s 
Exact menunjukkan probabilitas sebesar 0,0277 yang berarti terdapat hubungan 
yang bermakna antara kejadian hyperemesis gravidarum dengan ibu hamil dibawah 
usia 20 tahun. 
 
Simpulan: Terdapat hubungan antara kejadian hyperemesis gravidarum dengan ibu 
hamil dibawah usia 20 tahun di RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 
  









Laurita Laras Pratiwi, G0013133, 2016. The Correlation Maternal Age under 20 
Years and the Incidence of Hyperemesis Gravidarum. Mini Thesis, Faculty of 
Medicine, Sebelas Maret University, Surakarta. 
 
Background : Hyperemesis gravidarum is the most severe form illness of nausea 
and vomiting of pregnancy. It can cause significant maternal and fetal morbidity 
such as weight loss during pregnancy, dehydration, electrolyte disturbance, and 
nutritional deficiency that lead to increase the risk of delivering low birth weight 
and premature. Hyperemesis gravidarum is a  multifactorial condition. One of the 
most valuable risk factor is maternal age under 20 years old. The aim of this 
research was to determine the correlation between maternal age under 20 years 
old and the incidence of hyperemesis gravidarum. 
 
Methods : This was an observational descriptive research with cross sectional 
approach that was used fixed disease sampling. Research conducted in RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta with 100 pregnant women consist of 50 pregnant women with 
hyperemesis gravidarum and 50 pregnant women without hyperemesis gravidarum. 
Data were analyzed using Fisher’s Exact test method with SPSS 22.0 for Windows. 
 
Results: Subjects of this research consisted of 100 pregnant women, with 12 
pregnant women under 20 years (12%) and 88 pregnant women with 20-35 years 
(88%). In the group of pregnant women with hyperemesis gravidarum consisted of 
10 pregnant women under 20 years (10%) and 40 pregnant women with 20-35 years 
(40%). In the group of women without hyperemesis gravidarum consisted of 2 
pregnant women under 20 years (2%) and 48 pregnant women with 20-35 years 
(48%). The result of Fisher’s Exact test showed the probability at 0,0277 which 
means there is a significant correlation between the incidence of hyperemesis 
gravidarum in pregnant women under 20 years. 
 
Conclusion: There is correlation between maternal age under 20 years old and the 
incidence of hyperemesis gravidarum 
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